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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengumpulan data yang diperoleh subjek dengan 

kemampuan  tinggi (GAA) tidak mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep, menerapkan prinsip, dan menyelesaikan masalah 

verbal. Subjek sedang (TRB) mampu dalam menggunakan konsep, 

namun subjek kurang mampu menerapkan prinsip, sehingga dalam 

menyelesaikan masalah verbal, subjek kurang teliti. Sedangkan subjek 

rendah (KAB) belum mampu sehingga masih mengalami kesulitan dalam 

menggunakan konsep, menerapkan prinsip serta menyelesaikan masalah 

verbal. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan 

beberapa saran kepada: 

1. Guru sebaiknya menggunakan media yang bervariasi dalam 

pembelajaran supaya materi yang diberikan mudah pahami 

2. Guru sebaiknya menggunakan inovasi-inovasi yang baru  dalam  

pembelajaran supaya siswa tidak mudah bosan dalam 

pembelajaran yang disampaikan. 
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